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ABSTRAK
Pada kelompok budidaya ikan dimana pembudidaya ikan lele akan memilih kebutuhan

perikanan yang sesuai kebutuhannya. Permasalahanya akhir-akhir ini pembudidaya ikan lele sering
mengalami kerugian tiap panennya. Agar mendapatkan keuntungan, pembudidaya disarankankan
memilih bahan baku seperti bibit, pakan, obat, populasi, & luas kolam yang sesuai dengan kebutuhan
pembudidaya. Penelitian ini menerapkan data mining dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto
untuk menentukan untung dan rugi budidaya ikan lele. Atribut yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari 6 variabel, yaitu musim, populasi, bibit, obat, pakan, dan luas kolam. .Pengujian sistem
dilakukan sebanyak tiga kali pengujian. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh : hasil
prediksi musim hujan, bibit sangkuriang, pakan LP, obat boster, populasi 4000, luas kolam 16 M2 yang
dapat menguntungkan pembudidaya. Dari semua hasil penelitian akurasi tertinggi terdapat pada
pengujian kedua yaitu dengan nilai prediksi 68,56%.

Kata kunci: Data Mining, Fuzzy Tsukamoto, Budidaya lkan Lele.

1. PENDAHULUAN pembudidaya ikan lele akan memilih kebutuhan
Budidaya perikanan adalah  usaha perikanan yang sesuai keinginanya. Permasalahanya
pemeliharaan dan pengembang biakan ikan atau akhir-akhir ini pembudidaya ikan lele sering
organisme air lainnya. Budidaya perikanan disebut mengalami kerugian setiap kali panen dikarenakan
juga sebagai budidaya perairan atau akuakultur kesalahan dalam pemilihan bibit, pakan & obat.
mengingat organisme air yang dibudidayakan bukan Dengan adanya data tahun 2015 panen ternyata yang
hanya dari jenis ikan saja tetapi juga organisme air menjadi kendala adalah pemilihan bahan baku yang
lain seperti kerang, udang maupun tumbuhan air tidak sesuai seperti bibit, pakan, dan obat yang tidak
(Wheaton, 1977). lIkan Lele merupakan budidaya cocok dengan PH air yang ada pada kolam, jika
yang efisien dalam menghasilkan daging, namun dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang
disisi lain biaya dari faktor-faktor produksi usaha dilakukan oleh Marwatin Fika P.W mahasiswa
budidaya lele ini relatif tinggi yakni hampir 80% Fakultas Perikanan Universitas Jember di Desa
untuk biaya produksinya & biaya pakan dari total Mojomulyo Kecamatan Puger Kabupaten Jember
penerimaan budidaya sehingga penggunaan faktor- yang dapat meraih keuntungan dengan nilai Net
faktor produksi harus seefisien mungkin. Disamping Benefit Cast Ratio sebesar 1,74 yang artinya
biaya yang harus dikeluarkan tidak sedikit, kapasitas pengeluaran biaya sebesar Rp. 1.000.000,00
pemeliharaan, biaya pakan yang cukup mahal, serta sehingga masih ada keuntungan sebesar Rp.
ditambah lagi harga lele yang dirasa rendah 80.000,00.
dibanding dengan biaya produksi yg mahal Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat
merupakan kendala dalam memperoleh keuntungan dilihat bahwa untuk memilih bahan baku yang
yang maksimal. sesuai untuk Budidaya ikan lele membutuhkan suatu
Pada kasus ini pembudidaya ikan lele di sistem untuk mendapatkan informasi tentang untung
salah satu Desa di Kabupaten Lamongan dimana dan ruginya suatu budidaya ikan lele. Penggunaan
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teknik data mining prediksi ada bermacam-macam
metode dan setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Untuk kelebihan
metode klasifikasi Fuzzy tersendiri yaitu mudah
dipahami, hanya memerlukan pengkodean yang
sederhana, lebih cepat dalam menghitung. Dan
sistem ini sangat cocok untuk memprediksi untung
dan ruginya budidaya ikan lele diambil 6 atribut
yaitu musim, luas kolam, populasi, bibit (dumbo &
sangkuriang), obat (raja lele, boster, SOC), dan
pakan (MegaFeed, LP, & Cargil).

Penelitian dilakukan dengan judul “siszem
analisis finansial usaha budidaya ikan lele dengan
metode Fuzzy Tsukamoto” yang akan membantu
pembudidaya untuk menjaga performa yang baik
dan stabil sehingga dapat mengimbangi target
performa dan mendapatkan keuntungan yang
maksimal.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun  rumusan  masalah  adalah
bagaimana cara untuk menganalisis finansial dari
pemilihan jenis bibit, pakan, obat, dengan musim,
populasi & luas kolam yang sesuai dengan
kebutuhan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah membuat sistem
presiksi untuk mempermudah pembudidaya dalam
memilih jenis bibit, pakan, obat dengan musim,
populasi & luas kolam vyang sesuai dengan
kebutuhan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Definisi Sistem
Sistem secara fisik adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama
untuk menyelesaikan suatu sasaran (Gordon, 1991).
Menurut (Jagianto, 2005) Sistem adalah
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.2 Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk
menemukan model atau fungsi yang menjelaskan
atau membedakan konsep atau kelas data, dengan
tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu
objek yang labelnya tidak diketahui. Dalam
mencapai  tujuan tersebut, proses klasifikasi
membentuk  suatu  model yang  mampu
membedakan data kedalam kelas-kelas yang
berbeda berdasarkan aturan atau fungsi tertentu.
Model itu sendiri bisa berupa aturan "Jika-maka",
berupa pohon keputusan, atau formula matematis
(Bustami, 2011)

2.3 Fungsi Keanggotaan Fuzzy Tsukamoto
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Fungsi Keanggotaan

(membership function) adalah suatu kurva
yang menunjukkan pemetaan titik-titik
input data ke dalam nilai keanggotaannya
(sering juga disebut dengan derajat
keanggotaan) yang memiliki interval antara
0 sampai 1. Ada beberapa fungsi yang bisa
digunakan (Kusumadewi, 2003) :

1.

Representasi Linier

Pada representasi linear, pemetaan
input ke derajat keanggotannya
digambarkan sebagai suatu garis lurus.
Ada 2 keadaan himpunan fuzzy linear
: Pertama, kenaikan himpunan dimulai
pada nilai domain yang memiliki
derajat keanggotaan nol [0] bergerak
ke kanan menuju ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih
tinggi. Sedangkan kedua, merupakan
kebalikan yang pertama. Garis lurus
dimulai dari nilai domain dengan
derajat keanggotaan tertinggi pada sisi
kiri, kemudian bergerak menurun ke
nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan lebih rendah. Berikut
merupakan gambar representasi kurva
naik dan representasi kurva turun.

derajat
keanggotaan
HIx]
A
b
0
1 »
a b
Fungsi Keanggotaan :
0;
x<a
HIX] = (x-a/ (b-a)
a<x<b
1
x>b (2.3)
derajat
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keanggotaan
HIX]
y
1
0 >
a b

b

Fungsi Keanggotaan :
(b-x)/(®-a);
a<x<b

TE
x>b

2.4 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Mustabsyiroh, Mukhamad Nurkamid,
Anastasya Latubessy, mahasiswa Program
Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik,
Universitas Muria Kudus, tahun 2014 dengan
judul  “Peramalan  Tingkat  Produktivitas
Daerah  Potensial Pangan di Kudus”.
Penelitian ini mengunakan metode berbasis FIS
(Fuzzy Inference Sistem) Tsukamoto untuk
melakukan peramalan tingkat produktivitas
usaha pangan. Dengan data historial mulai 2011
sampai 2013, dapat dijadikan patokan dan
mempelajari pola-pola kerja disetiap tahunnya.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
meramal tingkat produktivitas dan klasifikasi
dan identifikasi subsektor jenis tumbuhan yang
menjadi komoditas produksi utama disetiap
Kecamatan Kabupaten Kudus. Identifikasi dan
klasifikasi subsektor pertanian pada usaha
tanaman pangan diperlukan untuk memberikan
gambaran jenis tanaman mana yang aktifitasnya
menjadi basis perekonomian yang sangat
potensial, potensial dan kurang potensial.
Selanjutnya  penilitian  sebelumnya  juga
dilakukan oleh | Putu Agus Aditya Pramana
dan Wiwik Anggraeni, S.Si, M.Kom,Sistem
Informasi, Fakultas Teknologi Informasi
(FTIf), Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS), tahun 2016dengan judul “Peramalan
Jumlah Kasus Demam Berdarah di Kabupaten
Malang Menggunakan Metode Fuzzy Inference
System ”. Penelitian ini akan membahas model
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sistem peramalan menggunakan  Fuzzy
Inference System metode Tsukamoto untuk
meramalkan jumlah kasus Demam Berdarah di
kabupaten Malang. Peramalan jumlah kasus
Demam Berdarah di Kabupaten Malang ini
menggunakan variabel kepadatan penduduk.
Jumlah kasus Demam Berdarah dari kecamatan
dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan letak
geografisnya, yaitu Dataran Rendah, Dataran
Sedang, dan Dataran Tinggi. Pengelompokkan
ini bertujuan untuk melihat pengaruh letak
georafis kecamatan terhadap dinamika jumlah
kasus demam Berdarah.

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
3.1 Analisis Sistem

Budidaya ikan Lele adalah suatu bidang
bisnis yang memiliki resiko cukup tinggi dengan
tingkat keuntungan atau kerugian. Dalam semua
bidang usaha, jika berpotensi menghasilkan
pendapatan yang besar umumnya memiliki resiko
yang besar juga. Hanya orang-orang yang mampu
bertahan dan mampu menyelesaikan kendala dan
juga masalah dalam bisnis mereka tersebut yang
akan berhasil mengembangkan bisnis mereka. Salah
satu faktor yang mempengaruhi keuntungan dan
kerugian pada bisnis Budidaya ikan lele yaitu bibit,
pakan, obat dalam Budidaya ikan Lele. Pembuatan
system Prediksi untung rugi Budidaya Lele ini
diimplementasikan dengan menerapkan teknik data
mining menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto.

Proses  prediksi  dilakukan  dengan
menerapkan teknik data mining klasifikasi
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Teknik
tersebut membutuhkan data pembelajaran, yaitu data
Budidaya Kelompok Budidaya Ikan Lele “Makmur
Sentosa” yang nantinya akan digunakan bagi para
pembudidaya yang akan memilih kebutuhan
budidaya lele. Proses prediksi yang dibangun akan
menghasilkan nilai keluaran berupa kategori untung
atau rugi. Untuk proses menghitung metode
Tsukamoto ada beberapa langkah-langkah, yang
pertama Menentukan nilai ke anggotaannya setiap
variabel, menentukan nilai a-predikat, menentukan
z1, dan vyang terakhor adalah menentukan
Defuzzyfikasi yang nantinya akan mengetahui hasil
akhir dari data uji berupa untung atau Rugi.

3.2 Hasil Analisis

Hasil analisis yang dapat dilakukan dari
sistem prediksi untung rugi pada hasil budidaya ikan
Lele yang dibangun nantinya dapat mengetahui
untung dan rugi budidaya lele yang diperoleh dari
pengolahan data data budidaya, meliputi : Musim,
Populasi, Luas kolam, bibit, pakan, dan obat yang
nantinya data tersebut akan diolah dengan
menggunakan metode Tsukamoto, hasil yang
diperoleh dari perhitungan metode Tsukamoto
adalah berupa informasi yang dapat membantu
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Pembudidaya dalam mengetahui untung dan rugi
dalam budidaya ikan lele.

Kebutuhan  fungsional untuk sistem
prediksi untung rugi pada hasil budidaya ikan Lele
adalah :

1. Sistem dapat melakukan input data

informasi dari pembudidaya.

2. Menentukan fungsi keanggotaannya
setiap variabel, menentukan nilai nilai
keanggotaan tiap variabel, dan yang
terakhor adalah menentukan
Defuzzyfikasi.

3. Sistem dapat melakukan prediksi
keterangan untung rugi data baru yang
akan di inputkan pembudidaya
berdasarkan data latih yang telah
tersimpan di database menggunakan
Tsukamoto.

4. Atribut yang digunakan meliputi
musim, populasi, luas kolam, bibit,
obat, dan pakan.

5. Sistem dapat memberikan hasil
laporan dari prediksi berupa data
untung atau rugi.

Sistem yang dibangun merupakan aplikasi
atau tool prediksi pembudidaya ikan lele dengan
menggunakan metode Tsukamoto. Sistem ini akan
menghasilkan input berupa perkiraan kategori
keterangan Budidaya ikan lele yang tergolong
kedalam kategori untung dan rugi.

Terdapat beberapa atribut yang dibutuhkan
untuk memprediksi budidaya ikan lele ini
diantaranya adalah adalah musim, populasi, luas
kolam,bibit, obat, dan pakan.

Hasil dari sistem ini nantinya adalah
menampilkan daftar budidaya ikan lele yang
diprediksi mempunyai keterangan untung dan rugi.

Gambar 1 Flow Chart Sistem Prediksi
3.3 Perancangan Sistem
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3.3.1 Context Diagram Sistem
Context diagram adalah diagram yang terdiri

dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup
suatu sistem. Berikut ini gambar context diagram
dari aplikasi peternakan ayam broiler. Gambar
cortext diagram dapat dilihat pada gambar 2 :

———nNilai Atribut —>] il \
\

Gambar 2 Context Diagram Sistem Prediksi

Untung Rugi Budidaya Ikan Lele
Pada context diagram gambar 3.8 ini
merupakan gambaran sistem secara garis besar,
dimana terdapat tiga entitas luar yang berhubungan
dengan sistem, yaitu :

1. Pembudidaya merupakan pihak yang
memasukkan kuesioner (atribut) dan
menerima hasil prediksi berupa jumlah
keuntungan / kerugian.

2. Ketua Kelompok merupakan pihak yang
dapat melihat hasil laporan prediksi semua
Pembudidaya.

3.3.2 Diagram Berjenjang

Diagram berjenjang merupakan diagram
yang menjelaskan secara keseluruhan blok proses
yang ada pada sistem. Gambar diagram berjenjang

dapat dilihat pada gambar 3 :

Gambar 3 Diagram Berjenjang Sistem Prediksi
Untung Rugi Budidaya Ikan lele
Pada gambar 3 di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Top level : Sistem prediksi untung rugi
berdasarkan latar belakang pemilihan
kebutuhan ketika sebelum melakukan
budidaya ikan lele.

b. Level 0: 1. Managemen Data

2. Perhitungan Tsukamoto
3. Laporan Hasil Prediksi

— Level 1: 2.1 Menentukan fungsi

keanggotaan tiap variabel
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2.2 Menghitung nilai
Keanggotaan tiap variabel
2.3 Menghitung Defuzzyfikasi

3.3.3 Data Flow Diagram (DFD)
a. DFD Level 0

DFD level 0 merupakan gambaran bagaimana
sistem berinteraksi dengan external entity. Gambar
DFD level 0 dapat dilihat pada gambar 4 :

Gambar 4 DFD Level 0

Pada gambar 3.10 diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Proses 1 adalah proses managemen data
yang di inputkan oleh Pembudidaya.

b. Proses 2 adalah perhitungan Tsukamoto
yaitu proses perhitungan dengan
menggunakan metode Tsukamoto dan
Pembudidaya mendapatkan informasi
hasil prediksi Pembudidaya Ikan lele.

c. Proses 3 adalah pembuatan laporan
hasil prediksi yaitu pembuatan laporan
dari daftar hasil prediksi yang telah
dilakukan Pembudidaya dalam
pemilihan kebutuhan budidaya.

b. DFD Level 1 Proses 2

DFD level 1 proses 2 merupakan gambaran
bagaimana sistem berinteraksi dengan external
entity. Gambar DFD level 1 proses 2 dapat dilihat
pada gambar 5 :

T. Data Uji uji

T. Hasil
«
prediksi Hasil Prediksi Untung Rug

Gambar 5 DFD Level 1 proses 2
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Pada gambar 5 diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a. Proses 2.1 adalah proses menetukan
fungsi keanggotaan setiap variabel yang
digunakan dalam memprediksi untung
rugi. Fitur yang digunakan adalah
musim, populasi, luas kolam, bibit,
pakan, dan obat.

b. Proses 2.2 adalah proses menghitung
nilai fungsi keanggotaan dari setiap
variabel dan akan diambil nilai terendah
dari semua variabel disetiap rule.

c. Proses 2.3 adalah proses Defuzzyfikasi
dengan menghitung nilai a-predikat & Z
disemua rule dan akan bisa mengetahui
bahwa prediksi menghasilkan untung /
rugi.

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi
Implementasi sistem adalah bentuk dari
hasil perancangan sistem yang dilakukan
sebelumnya. Pada bab ini akan dijelaskan
mengenai implementasi dan pengujian dari

aplikasi  implementasi  metode  Fuzzy
Tsukamoto sebagai penentu untung rugi
budidaya ikan lele yang bertujuan untuk

mengetahui untung dan rugi sebuah budidaya
ikan lele dengan menggunakan metode Fuzzy
Tsukamoto.

4.2 Implementasi Desain Interface

Menu login seperti pada gambar 6
merupakan halaman pertama kali yang muncul saat
user menjalankan aplikasi, Pada halaman ini
terdapat form login yang harus diisi yaitu username
dan password.

SISTEM PREDIKSI UNTUNG RUGI PADA BUDIDAYA
IKAN LELE KELOMPOK BUDIDAYA IKAN “MAKMUR
SENTOSA”

Lele=¥ P

Gambar 6. Login Sistem
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Untuk dapat mengakses menu-menu lain Setelah pembudidaya
sesuai dengan hak akses user, maka user harus login memasukkan beberapa atribut kedalam
terlebih dahulu. Tampilan untuk masing-masing menu prediksi, maka hasil prediksi akan
user setelah proses login dapat dilihat pada gambar nampil seperti apda gambar 10 dibawah ini.

7, dan 8.
1 Hujan Sanghuriang 4000 16 Carg Rajaiels 300000 245002 53908 018 m
3 Hian  Sangkwiang 1500 e Cagl  Rajee 45000 124191 78101 17 o
Loy Sistem Prediksi Untung Rugi Budidaya Ikan Lele Kelompok Budidaya Ikan “Makmur Sentosa” 4 i Ssrighwisng: 12000 2 2 i foirid e i) v #1050 |
— 7 Hujan Dumbo 1500 12 e soc 130000 122356 7644 oosa o
8 Hujan Sangkuriang 1000 15 carg: Rajalele 300000 324244 24244 0081 m
° Kemarau  Dumbo 2000 16 Carg: Rajalele 650000 607313 17313 oors R
10 Kemarau Sangkuriang 3000 12 Megateed  Soc 200000 168054 21046 016 [ s |

Gambar 7 Tampilan Sistem untuk User Gambar 10 Tampilan hasil prediksi
Administrator
[ e e o R i 4.2.2 Menu Laporan
Menu laporan hasil prediksi

seperti pada gambar 11 merupakan menu
yang digunakan Admin untuk melihat hasil
laporan yang telah dilakukan
Pembudidaya. Laporan hasil prediksi akan
ditampilkan dalam bentuk tabel.

Gambar 8 Tampilan Sistem untuk User Peternak

“& Sistem Prediksi Untung Rugi Budidaya lkan Lele Kelompok Budidaya Ikan “Makmur Sentosa”

4.2.1 Menu Prediksi

Menu pada gambar 9 merupakan halaman yang
digunakan untuk para pembudidaya untuk EATORAR
melakukan input data prediksi

Laporan Prediksi Untung Rugi
Kelompok Budidaya Ikan “Makmur Sentosa”
Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto

PREDIKSI METODE FUZZY TSUKAMOTO = e pr — B . — —

Prediksi Hasil Budidaya

Pembudidaya — Gambar 11 Tampilan Menu Hasil Prediksi
Mg, || ey ¥ 4.2.3 Menu Data Pembudidaya
N Pada gambar 12 merupakan menu yang
Bibit Dumbo v . . .
ada di admin yang digunakan untuk mengubah
Populasl [ Pobuas = identitas para pembudidaya ikan lele.
Luas Kolam as Kolal = "‘i" Sistem Prediksi Untung Rugi Budidaya Ikan Lele Kelompok Budidaya Ikan “Makmur Sentosa”
Fakan Megafeed it DATA PEMBUDIDAYA
Obat | Rajalele Y
2 Prediksi S
Prediksi Hasil F ksi Ha e
[~ ] s

Gambar 9 Tampilan Sistem untuk Prediksi
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Gambar 12 Tampilan Menu Pembudidaya

4.2.4 Menu User

Gambar 13 merupakan halaman
menu menambah data pembudidaya
maupun admin.

Gambar 13 Tampilan Menu User

5.PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Skripsi ini menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem dapat memprediksi finansial pada
usaha Budidaya lkan Lele.

2. Data uji yang digunakan dalam proses
klasifikasi mempengaruhi hasil pengujian.
Semakin banyak data uji yang digunakan
dan semakin bervariasi data uji hasil
akurasi yang diperoleh akan semakin baik.

3. Penentuan data uji yang digunakan untuk
klasifikasi dilakukan secara trial and error,
untuk  mendapatkan akurasi  terbaik.
Akurasi yang didapatkan pada pengujian
sistem ini adalah 68,56 %.

5.2 Saran
Saran penulis terhadap skripsi ini adalah sebagai
berikut :

1. Sistem sebaiknya dikembangkan dengan
menambah jumlah data uji yang digunakan
agar memperoleh nilai akurasi yang lebih
baik.

2. Penentuan data uji pada pengujian sistem
masih dilakukan secara trial and error,
sehingga sebelum melakukan proses
prediksi dilakukan preprocessing pada data
latih untuk menghilangkan noise yang
terjadi dan menghasilkan data yang
berkualitas.

3. Tampilan halaman sebaiknya lebih
dikembangkan dengan semenarik mungkin
dengan tampilan-tampilan yang lebih
efisien.
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